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Kata kunci: Abstract

Monitoring berkala, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual monitoring berkala dalam
kualitas pembelajaran, — meningkatkan kualitas pembelajaran  Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian
Pendidikan agama menggunakan metode library research, yang mengkaji berbagai literatur ilmiab relevan
islam untuk membangun pemabaman yang komprebensif terkait konsep, peran, dan implikasi

monitoring  dalam  pembelajaran.  Teknik ~ pengumpnlan  data  dilaknkan  melalui
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ceshelyaa@gmail.com temuan dari berbagai sumber. Hasil penelitian menunjukkan babwa monitoring berkala
merupakan proses pengawasan yang Sistematis, berkelanjutan, dan berbasis data yang
terintegrasi dalam siklus pembelajaran. Monitoring berperan sebagai alat kontrol mutn,
sarana  refleksi  pedagogis, serta dasar pengambilan keputusan dalam  perbaikan
pembelajaran.  Selain itn, monitoring berkala memiliki feterkaitan erat  dengan
peningkatan  kualitas  pembelajaran  yang mencakup aspek  kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didik. Namun demikian, implementasinya di lapangan masib
cenderung  bersifat - administratif dan  belum optimal dalam mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran. Dengan demikian, monitoring berkala perlu diposisikan sebagai
elemen utama dalam sistem penjaminan mutu untuk mendorong peningkatan Rualitas
pembelajaran PAI secara berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Penelitian ini dilandasi oleh urgensi kualitas pendidikan sebagai pilar
utama dalam pembangunan sumber daya manusia, terutama dalam konteks
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang tidak hanya berorientasi pada aspek
kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan spiritual peserta didik.
Dalam realitas pelaksanaannya, kualitas pembelajaran masih menghadapi
berbagai kendala, di antaranya lemahnya pengawasan terhadap proses
pembelajaran serta belum optimalnya integrasi sistem monitoring yang
berkesinambungan. Berbagai kajian mengenai mutu pendidikan menunjukkan
bahwa penerapan sistem penjaminan mutu internal merupakan salah satu
instrumen krusial dalam menjaga sekaligus meningkatkan kualitas pendidikan
(Mardhiyah et al., 2023).

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian lain yang menegaskan bahwa
sistem penjaminan mutu internal memiliki peran penting dalam memastikan
pencapaian standar pendidikan secara konsisten (Sampe & Arifin, 2024).
Meskipun demikian, implementasi sistem ini masih menghadapi sejumlah
hambatan, khususnya pada aspek monitoring yang belum dilaksanakan secara
terstruktur dan berkelanjutan. Monitoring yang tidak dilakukan secara
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sistematis berdampak pada minimnya data yang akurat untuk keperluan
evaluasi dan pengambilan keputusan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Secara konseptual, monitoring berkala idealnya dilaksanakan secara
kontinu dan terjadwal, misalnya melalui refleksi harian oleh guru, evaluasi
mingguan terhadap ketercapaian pembelajaran, monitoring bulanan oleh pihak
manajemen sekolah, serta evaluasi semester sebagai bentuk penjaminan mutu
yang lebih komprehensif. Namun demikian, berbagai temuan penelitian
menunjukkan bahwa praktik di lapangan masih jauh dari kondisi ideal tersebut,
di mana monitoring sering kali hanya dilakukan sebagai formalitas
administratif tanpa diitkuti dengan tindak lanjut yang nyata (Nuryani, 2021).
Kondisi ini menunjukkan bahwa monitoring belum dimanfaatkan secara
optimal sebagai alat refleksi dan perbaikan pembelajaran.

Oleh sebab itu, diperlukan kajian konseptual yang lebih komprehensif
mengenai monitoring berkala sebagai bagian integral dari sistem penjaminan
mutu pendidikan, khususnya dalam pembelajaran PAIL. Urgensi penelitian ini
didasarkan pada kebutuhan akan model monitoring yang tidak sekadar bersifat
administratif, melainkan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran. Dalam perspektif manajemen mutu
pendidikan, monitoring berkala merupakan bagian dari siklus pengendalian
mutu yang berkelanjutan, sebagaimana tergambar dalam konsep Total Quality
Management (TQM) yang menekankan pentingnya pengendalian kualitas secara
terus-menerus (Zahroh & Maunah, 2022).

Selain itu, implementasi sistem penjaminan mutu berbasis siklus PPEPP
(Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan) juga
menegaskan bahwa monitoring menjadi komponen esensial dalam menjamin
keberlangsungan mutu pendidikan (Yani et al, 2024). Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan sistem penjaminan mutu sangat dipengaruhi
oleh faktor kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi sekolah, serta
partisipasi seluruh pemangku kepentingan pendidikan (Azwarni et al., 2023).
Namun demikian, tanpa adanya monitoring yang dilakukan secara rutin dan
berkelanjutan, berbagai upaya tersebut tidak dapat berjalan secara optimal.
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk memberikan pemahaman
konseptual mengenai implementasi monitoring berkala yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran PAT.

Secara teoretis, penelitian ini memiliki keterkaitan erat dengan berbagai
literatur yang membahas sistem penjaminan mutu, manajemen mutu
pendidikan, serta evaluasi pembelajaran. Sejumlah studi menunjukkan bahwa
penerapan sistem penjaminan mutu internal mampu meningkatkan kualitas
pendidikan apabila didukung oleh mekanisme evaluasi dan monitoring yang
efektif (Widodo, 2024). Selain itu, pemanfaatan sistem informasi dalam audit
mutu juga terbukti dapat meningkatkan efektivitas proses monitoring dan
pengendalian mutu pendidikan (Darmanto et al, 2022). Dalam konteks
pendidikan tinggi, manajemen mutu akademik juga menempatkan monitoring

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 1, [April] [2026]
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

605


https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved

sebagai bagian penting dalam menjaga kualitas program studi (Mulyoto et al.,
2023).

Kemudian, hasil evaluasi terhadap sistem penjaminan mutu
menunjukkan bahwa monitoring yang dilakukan secara berkelanjutan
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru dan efektivitas pembelajaran
(Musiman & Kristiawan, 2021). Bahkan dalam perspektif pendidikan Islam,
konsep penjaminan mutu memiliki landasan nilai yang kuat dalam menjaga
kualitas proses pendidikan (Nurjaman et al, 2022). Meskipun demikian,
terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang menunjukkan bahwa
sebagian besar studi masih berfokus pada implementasi umum sistem
penjaminan mutu atau evaluasi program secara luas, dan belum secara spesifik
mengkaji konsep monitoring berkala sebagai variabel utama yang dianalisis
secara mendalam dalam konteks pembelajaran PAI. Selain itu, penelitian yang
ada cenderung menempatkan monitoring sebagai bagian kecil dari evaluasi,
bukan sebagai strategi utama dalam peningkatan kualitas pembelajaran.

Hal ini menunjukkan perlunya kajian konseptual yang lebih terarah untuk
menempatkan monitoring berkala sebagai elemen kunci dalam sistem
penjaminan mutu pembelajaran PAI. Di sisi lain, perkembangan kajian literatur
menunjukkan adanya peningkatan perhatian terhadap isu sistem penjaminan
mutu dan monitoring dalam dunia pendidikan. Analisis bibliometrik
mengungkapkan bahwa topik terkait pusat keunggulan dan penjaminan mutu
menjadi salah satu fokus penelitian yang terus berkembang (Abraham, 2021).
Hal ini menunjukkan bahwa isu kualitas pendidikan beserta mekanisme
pengawasannya menjadi perhatian penting dalam ranah akademik. Selain itu,
upaya penyelarasan standar mutu dengan regulasi nasional maupun
internasional juga menjadi bagian dari strategi peningkatan kualitas pendidikan
(Sitorus, 2021).

Sementara itu, implementasi manajemen sistem penjaminan mutu di
berbagai lembaga pendidikan menunjukkan bahwa keberhasilan program
sangat ditentukan oleh konsistensi dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi
(Najwa et al., 2023). Namun demikian, belum banyak penelitian yang secara
eksplisit mengkaji bagaimana desain konseptual monitoring berkala yang
sistematis dan terintegrasi dapat diterapkan secara spesifik dalam pembelajaran
PAIL Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut
dengan menghadirkan analisis konseptual yang lebih mendalam mengenai
monitoring berkala dalam konteks pembelajaran PAI.

Berdasarkan ~ pemaparan  tersebut, dapat diidentifikasi bahwa
permasalahan utama dalam penelitian ini adalah belum optimalnya pelaksanaan
monitoring berkala dalam sistem penjaminan mutu pembelajaran PAI yang
berdampak pada belum maksimalnya kualitas pembelajaran. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan ilmu
pendidikan, khususnya dalam bidang manajemen mutu pendidikan Islam, serta
memberikan implikasi praktis dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran
PAI di lingkungan sekolah.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan  Jbrary research (penelitian
kepustakaan) yang bertujuan untuk mengkaji secara konseptual monitoring
berkala dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Pemilihan
metode ini didasarkan pada kemampuannya dalam memungkinkan peneliti
menelaah secara mendalam berbagai konsep, teori, serta hasil penelitian
terdahulu yang relevan melalui sumber tertulis seperti jurnal ilmiah, buku, dan
dokumen akademik (Fahlevi, 2022). Dalam penelitian ini, objek kajian tidak
berupa individu, melainkan dokumen dan literatur yang berkaitan langsung
dengan topik penelitian, khususnya yang membahas penjaminan mutu
pendidikan, monitoring pembelajaran, serta Pendidikan Agama Islam (Adib et
al., 2023). Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai human
instrument yang berperan dalam proses identifikasi, seleksi, serta analisis data,
dengan dukungan alat bantu berupa lembar dokumentasi dan catatan analisis
untuk mengelola informasi yang diperoleh (Bahri, 2021).

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi
penelusuran literatur secara sistematis, pemilihan sumber berdasarkan tingkat
relevansi dan kredibilitas, serta pengelompokan data sesuai dengan fokus
penelitian (Fajri & Khojir, 2022). Adapun teknik analisis data yang digunakan
adalah  analisis isi  (content  analysis), yaitu dengan cara menelaah,
menginterpretasikan, dan mengintegrasikan berbagai konsep yang terdapat
dalam literatur guna memperoleh pemahaman yang menyeluruh (Umzah et al.,
2024). Selain itu, pendekatan deskriptif-analitis juga digunakan untuk
mengaitkan berbagai temuan sehingga menghasilkan konstruksi konsep yang
utuh mengenai monitoring berkala dalam pembelajaran PAI. Untuk menjamin
keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan
berbagai literatur yang memiliki kesamaan tema serta memastikan konsistensi
hasil yang diperoleh (Fariq et al, 2022). Dengan langkah-langkah yang
sistematis dan transparan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat direplikasi
oleh peneliti lain dalam konteks kajian yang serupa.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa monitoring berkala dalam
pembelajaran PAI secara konseptual merupakan suatu proses pengawasan
yang dilaksanakan secara sistematis, berkelanjutan, dan berbasis data untuk
memastikan keterlaksanaan pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Monitoring tidak lagi dipahami sebagai aktivitas administratif
semata, melainkan sebagai proses reflektif yang terintegrasi dalam keseluruhan
siklus pembelajaran. Karakteristik utama dari monitoring berkala mencakup
keberlanjutan pelaksanaan, sistematis dalam prosedur, berbasis pada indikator
mutu yang jelas, serta berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. Temuan ini
memperlihatkan bahwa monitoring memiliki posisi yang sangat penting dalam
struktur penjaminan mutu pembelajaran, karena berfungsi sebagai penghubung
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antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Dalam perspektif
penelitian kepustakaan, hal ini selaras dengan pendekatan yang meneckankan
pentingnya sintesis berbagai konsep untuk membangun pemahaman yang utuh
dan komprehensif . Selain itu, penggunaan analisis isi sebagai teknik utama
juga terbukti efektif dalam mengungkap hubungan antar konsep yang tersebar
dalam berbagai literatur. Dengan demikian, monitoring berkala dapat dipahami
sebagai elemen inti dalam sistem penjaminan mutu, bukan sekadar pelengkap
dalam praktik pembelajaran.

Temuan selanjutnya memperlihatkan bahwa monitoring berkala memiliki
peran yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAIL
Monitoring berfungsi sebagai alat kontrol mutu, sarana refleksi pedagogis,
sekaligus dasar dalam pengambilan keputusan untuk perbaikan pembelajaran.
Pelaksanaan monitoring yang konsisten memungkinkan guru untuk menilai
kesesuaian antara perencanaan dan praktik pembelajaran secara lebih akurat,
sehingga berbagai kelemahan dapat diidentifikasi sejak dini. Hal ini
menunjukkan bahwa monitoring tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi
juga pada proses yang berlangsung di dalam kelas. Temuan ini sejalan dengan
pandangan bahwa kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan
guru dalam mengelola proses pembelajaran secara efektif dan inovatif
(Sulistyarini et al., 2021). Selain itu, monitoring berkala juga berkontribusi
dalam memastikan bahwa materi PAI yang diajarkan tetap relevan dengan
kehidupan peserta didik, termasuk dalam mengintegrasikan nilai-nilai
kewirausahaan dan karakter dalam pembelajaran (Adib et al., 2023).

Dengan demikian, monitoring tidak hanya menyentuh aspek teknis
pembelajaran, tetapi juga substansi nilai yang menjadi tujuan utama pendidikan
PAIL  Dalam praktiknya, monitoring juga berperan dalam mendukung
penerapan berbagai inovasi pembelajaran, seperti penggunaan media audio
visual maupun pendekatan inkuiri, yang terbukti mampu meningkatkan hasil
belajar siswa (Utami & Lestari, 2020). Hal ini memperlihatkan bahwa
monitoring berkala menjadi mekanisme penting dalam memastikan
keberlanjutan dan efektivitas inovasi pembelajaran. Kemudian, hasil penelitian
ini menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara monitoring berkala
dengan peningkatan kualitas pembelajaran yang mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik peserta didik. Monitoring yang dilakukan secara
terstruktur memungkinkan adanya evaluasi menyeluruh terhadap proses dan
hasil pembelajaran, sehingga kualitas capaian belajar siswa dapat ditingkatkan
secara signifikan. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa variasi metode
pembelajaran dan evaluasi yang tepat dapat memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar peserta didik (Hidayatulloh & Mardiyah, 2022) (Maghribi
& Hidayah, 2023).

Selain itu, monitoring juga berperan dalam memastikan bahwa
pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pada internalisasi nilai-nilai religius dan sosial. Hal ini terlihat dalam
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keterkaitannya dengan penguatan sikap religius serta nilai-nilai multikultural
dalam pembelajaran (Fauzi & Laili, 2022). Dengan demikian, monitoring
berkala berfungsi sebagai mekanisme yang menjamin tercapainya tujuan
pendidikan secara menyeluruh, baik dalam aspek akademik maupun
pembentukan karakter. Jika ditinjau lebih lanjut, temuan ini juga memperluas
pemahaman terkait bagaimana monitoring seharusnya dilaksanakan secara
ideal dalam praktik pendidikan. Monitoring berkala pada dasarnya tidak cukup
dilakukan secara insidental, tetapi perlu dirancang dalam pola yang terstruktur
dan berkelanjutan, seperti refleksi harian oleh guru, evaluasi mingguan
terhadap proses pembelajaran, monitoring bulanan oleh manajemen sekolah,
serta evaluasi semester sebagai bagian dari penjaminan mutu yang lebih
komprehensif. Pola ini menunjukkan bahwa monitoring merupakan proses
yang berlapis dan saling terhubung antar waktu.

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan
antara konsep ideal dan praktik yang terjadi, di mana monitoring sering kali
hanya dilaksanakan untuk memenuhi tuntutan administratif tanpa diikuti
dengan refleksi dan tindak lanjut yang bermakna (Puspa et al., 2021). Kondisi
ini mengindikasikan bahwa permasalahan utama bukan terletak pada ketiadaan
sistem, melainkan pada pemahaman dan implementasi monitoring itu sendiri.
Oleh karena itu, penting untuk menempatkan monitoring sebagai budaya
akademik yang berorientasi pada perbaikan berkelanjutan, bukan sekadar
rutinitas formal. Dalam kaitannya dengan literatur sebelumnya, temuan
penelitian ini tidak hanya memperkuat, tetapi juga memberikan perspektif
kritis terhadap penelitian-penelitian terdahulu. Banyak penelitian sebelumnya
lebih  menitikberatkan pada implementasi model pembelajaran atau
pengembangan bahan ajar, seperti pembelajaran berbasis proyek atau
penggunaan media pembelajaran tertentu (Sari, 2024)

Namun, aspek monitoring sebagai proses pengendalian dan evaluasi
berkelanjutan masih belum dibahas secara mendalam dalam penelitian-
penelitian tersebut. Kondisi ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa
keberhasilan pembelajaran sering kali diukur dari inovasi metode yang
digunakan, tanpa diiringi dengan sistem monitoring yang memadai. Selain itu,
kajian yang berfokus pada aspek kurikulum dan kebijakan pendidikan juga
belum banyak mengaitkan peran monitoring dalam menjembatani antara
kebijakan dan praktik pembelajaran di lapangan (Aulia, 2025). Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dengan menempatkan
monitoring berkala sebagai komponen sentral yang menghubungkan berbagai
aspek dalam sistem pembelajaran. Secara kritis, meskipun monitoring berkala
memiliki peran yang sangat penting, implementasinya masih menghadapi
berbagai tantangan.

Salah satu kendala utama adalah keterbatasan kompetensi guru dalam
melakukan evaluasi yang sistematis dan berbasis data. Selain itu, budaya
refleksi dalam praktik pembelajaran belum berkembang secara optimal,
sehingga monitoring sering kali dilakukan hanya sebagai formalitas
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administratif. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas monitoring tidak hanya
ditentukan oleh sistem yang dirancang, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya
manusia dan budaya organisasi pendidikan. Dalam konteks ini, diperlukan
pendekatan yang lebih kontekstual dan humanistik agar monitoring tidak
hanya berorientasi pada prosedur, tetapi juga pada nilai dan kebutuhan nyata di
lapangan. Perspektif ini sejalan dengan konsep keadilan berbasis kemaslahatan
yang menekankan keseimbangan antara aturan dan kondisi sosial yang ada.
Dengan demikian, monitoring berkala perlu dikembangkan tidak hanya sebagai
instrumen teknis, tetapi juga sebagai praktik yang berlandaskan nilai-nilai
pendidikan.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi yang luas baik dalam ranah
teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian
mengenai monitoring berkala sebagai bagian integral dari sistem penjaminan
mutu pendidikan, khususnya dalam konteks pembelajaran PAI. Selain itu,
penelitian ini juga memperkuat hubungan antara monitoring, kualitas
pembelajaran, serta internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam. Secara praktis,
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam merancang sistem
monitoring yang lebih efektif dan berkelanjutan di lingkungan sekolah.
Monitoring berkala dapat dimanfaatkan sebagai strategi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran secara menyeluruh, mulai dari tahap perencanaan hingga
evaluasi. Di samping itu, penelitian ini juga membuka peluang untuk
pengembangan sistem monitoring berbasis teknologi yang dapat meningkatkan
efisiensi dan akurasi dalam proses evaluasi pembelajaran.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa monitoring berkala
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
PAIL. Dengan pendekatan yang sistematis, reflektif, dan berbasis data,
monitoring mampu menjadi instrumen yang efektif dalam memastikan
keberhasilan proses pembelajaran. Selain memberikan kontribusi pada
pengembangan teori, penelitian ini juga memiliki relevansi praktis yang tinggi
dalam menjawab tantangan pendidikan saat ini. Oleh karena itu, diperlukan
komitmen yang kuat dari berbagai pihak untuk mengintegrasikan monitoring
berkala dalam sistem pendidikan, sehingga kualitas pembelajaran PAI dapat
terus ditingkatkan secara berkelanjutan

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa monitoring berkala dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan proses pengawasan
yang dilakukan secara sistematis, berkelanjutan, dan berbasis data untuk
memastikan keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Monitoring tidak lagi dipahami hanya sebagai aktivitas
administratif, tetapi sebagai proses reflektif yang terintegrasi dalam seluruh
siklus pembelajaran.
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Karakteristik utama monitoring berkala meliputi keberlanjutan,
sistematika prosedur, penggunaan indikator mutu yang jelas, serta orientasi
pada perbaikan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa monitoring
memiliki posisi penting dalam sistem penjaminan mutu pembelajaran karena
berfungsi sebagai penghubung antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Selain itu, pendekatan penelitian kepustakaan dengan analisis isi terbukti efektif
dalam menghubungkan berbagai konsep dari literatur sehingga menghasilkan
pemahaman yang komprehensif. Dengan demikian, monitoring berkala dapat
diposisikan sebagai elemen inti dalam sistem penjaminan mutu pendidikan,
bukan sekadar pelengkap.

Temuan berikutnya menunjukkan bahwa monitoring berkala memiliki
peran strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Monitoring
berfungsi sebagai alat kontrol mutu, sarana refleksi pedagogis, sekaligus dasar
pengambilan  keputusan untuk perbaikan pembelajaran.  Pelaksanaan
monitoring yang konsisten memungkinkan guru menilai kesesuaian antara
perencanaan dan praktik pembelajaran secara lebih akurat, sehingga kelemahan
dapat diidentifikasi lebih dini. Hal ini menegaskan bahwa monitoring tidak
hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses pembelajaran. Selain itu,
monitoring berkontribusi dalam memastikan relevansi materi PAI dengan
kehidupan peserta didik, termasuk integrasi nilai kewirausahaan dan karakter.
Monitoring juga mendukung inovasi pembelajaran seperti penggunaan media
audio-visual dan pendekatan inkuiri yang terbukti meningkatkan hasil belajar
siswa.

Hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan erat antara monitoring
berkala dan peningkatan kualitas pembelajaran pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.  Monitoring yang terstruktur ~memungkinkan evaluasi
menyeluruh terhadap proses dan hasil belajar sehingga kualitas capaian peserta
didik dapat meningkat secara signifikan. Selain itu, monitoring memastikan
bahwa pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan,
tetapi juga pada internalisasi nilai religius dan sosial, termasuk penguatan sikap
religius dan nilai multikultural. Secara ideal, monitoring perlu dilakukan secara
berlapis, mulai dari refleksi harian guru, evaluasi mingguan, monitoring
bulanan oleh sekolah, hingga evaluasi semester sebagai bagian dari penjaminan
mutu.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kajian sebelumnya lebih banyak
berfokus pada model pembelajaran atau pengembangan media, sementara
aspek monitoring sebagai proses pengendalian mutu masih kurang mendapat
perhatian. Akibatnya, keberhasilan pembelajaran sering diukur dari inovasi
metode, tanpa diimbangi sistem monitoring yang kuat. Penelitian ini
menempatkan monitoring sebagai komponen sentral yang menghubungkan
kebijakan, proses, dan hasil pembelajaran.
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KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa monitoring berkala dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan proses pengawasan
yang sistematis, berkelanjutan, dan berbasis data yang terintegrasi dalam
seluruh siklus pembelajaran. Monitoring tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan
administratif, tetapi juga sebagai proses reflektif yang menghubungkan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran secara utuh. Dalam
praktiknya, monitoring memiliki peran strategis sebagai alat kontrol mutu,
sarana refleksi pedagogis, serta dasar dalam pengambilan keputusan untuk
perbaikan pembelajaran. Lebih lanjut, monitoring berkala menunjukkan
keterkaitan yang kuat dengan peningkatan kualitas pembelajaran yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Secara
konseptual, pelaksanaan monitoring yang ideal dilakukan secara berkelanjutan
dan terstruktur, mulai dari refleksi harian, evaluasi mingguan, monitoring
bulanan, hingga evaluasi semester. Namun demikian, implementasi di lapangan
masih cenderung bersifat formalitas administratif sehingga belum optimal
dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu,
penguatan pemahaman dan budaya monitoring menjadi kunci dalam
menjadikan monitoring sebagai instrumen utama peningkatan mutu
pembelajaran PAIL

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlunya
pengembangan kajian yang tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga empiris
untuk menguji efektivitas monitoring berkala dalam praktik nyata di berbagai
jenjang  pendidikan.  Penelitian  selanjutnya juga disarankan untuk
mengembangkan model monitoring yang lebih aplikatif dan kontekstual,
termasuk integrasi teknologi dalam sistem monitoring guna meningkatkan
efisiensi dan akurasi evaluasi pembelajaran. Selain itu, penting untuk mengkaji
taktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan monitoring, seperti kompetensi
guru, budaya refleksi, dan dukungan kelembagaan. Penelitian lanjutan juga
dapat mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatift untuk
menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan terukur. Dengan demikian,
penelitian di masa depan diharapkan mampu memperkuat posisi monitoring
berkala sebagai strategi utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI
secara berkelanjutan.
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